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Intisari

Obat high alert merupakan obat yang memiliki resiko tinggi dapat
membahayakan keselamatan pada pasien jika tidak digunakan secara tepat.
Menurut Permenkes RI No.72 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Rumah Sakit bahwa obat High Alert wajib disimpan secara
terpisah dari penyimpanan obat yang lain dan diberi penandaan khusus. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran dan kesesuaian penyimpanan obat high
alert di Instalasi Farmasi Rawat Inap RSUD dr Soekardjo Kota Tasikmalaya.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasional. Instrumen penelitian pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen Checklist yang mengacu
pada Peraturan Menteri Kesehatan Rl no 72 tahun 2016. Sampel yang diambil
adalah data penyimpanan obat high alert di Instalasi Farmasi Rumah Sakit dr.
Soekardjo di Depo Rawat Inap. Metode yang digunakan dalam analisis data
adalah metode analisis deskriftif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran penyimpanan obat high
alert menggunakan metode penyimpanan berdasarkan bentuk sediaan dan jenis
sediaan farmasi, FIFO (First In First Out), FEFO (First Expired First Out), dan
alfabetis. Ketepatan penyimpanan obat high alert mendapatkan persentase sebesar
99,14% termasuk dalam kriteria sangat baik. Sistem penyimpanan obat high alert
di Depo Rawat Inap Instalasi Farmasi Rumah Sakit dr. Soekardjo Kota
Tasikmalaya sudah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur Rumah Sakit dan
Permenkes Nomor 72 Tahun 2016.

Kata kunci: Depo Rawat Inap, Obat High Alert, Penyimpanan, Rumah Sakit.
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Abstract

High alert drugs are drugs that have a high risk of endangering patient
safety if not used properly. According to Minister of Health Regulation Rl No. 72
of 2016 concerning Pharmaceutical Service Standards in Hospitals, High Alert
medicines must be stored separately from other medicines and given special
marking. The aim of this research is to determine the description and suitability of
storing high alert drugs in the Inpatient Pharmacy Installation at RSUD dr
Soekardjo, Tasikmalaya City.

This research is descriptive quantitative in nature, data collection was
carried out using observational methods. The data collection research instrument
used in this research is the Checklist instrument which refers to the Minister of
Health Regulation RI No. 72 of 2016. The sample taken is High Alert drug storage
data in the Pharmacy Installation at RSUD dr Soekardjo at the Inpatient depot.
The method used in data analysis is a descriptive quantitative analysis method.

The research results show that the storage description for high alert drugs
uses storage methods based on dosage forms and types of pharmaceutical
preparations, FIFO (First In First Out), FEFO (First Expired First Out), and
alphabetical. Accuracy in storing high alert drugs has a percentage of 99,14%,
which is included in the very good criteria. High alert drug storage system at the
Inpatient Depot of the Dr. Hospital Pharmacy Installation. Soekardjo
Tasikmalaya City is in accordance with Standard Operating Procedures for
Hospitals and Permenkes Number 72 Years 2016.

Keywords: Inpatient Depot, High Alert Medication, Storage, Hospital.
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